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Berdasarkan RDTRK Pesisir Kaki Jembatan Suramadu 2010-2030, kawasan pesisir kaki
Jembatan Suramadu di Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu kawasan yang
memiliki potensi pembangunan yang cukup besar untuk dikembangkan karena lokasi
geografisnya yang strategis. Namun kawasan ini belum dikembangkan sehingga belum
terdapat sarana dan prasarana yang dapat menunjang keberadaan Jembatan Suramadu.
Kondisi ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berdagang di sekitar Kaki Jembatan
Suramadu pada sisi Madura sehingga mengakibatkan permasalahan pada Kawasan Kaki
Jembatan Suramadu Sisi Madura. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk
melakukan penataan aktivitas penunjang pada Kawasan Kaki Jembatan Suramadu Sisi
Madura. Dalam studi ini digunakan metode deskriptif berupa analisis tapak, serta
metode evaluatif berupa IPA dan analisis studi kasus. Berdasarkan analisis tapak
diperoleh bahwa tapak perencanaan sudah sesuai untuk digunakan sebagai kawasan
aktivitas penunjang yang berbentuk rest area dengan memanfaatkan aspek lokasi dan
kondisi alamiah yang ada. Hasil IPA terhadap responden menyatakan bahwa prioritas
utama dalam penataan aktivitas penunjang adalah tempat sampah, tempat duduk, tempat
beristirahat, pos keamanan, jalur pejalan kaki, tempat parkir, fasilitas peribadatan, toilet
umum, dan sarana informasi. Menurut hasil analisis studi kasus, fasilitas yang
diperlukan dalam aktivitas penunjang yang berbentuk rest area yaitu toilet, rumah
makan, supermarket, cafe, pusat oleh-oleh, SPBU, taman, tempat duduk, ATM, masjid,
parkir, bengkel, pos polisi, poliklinik. Konsep penataan aktivitas penunjang di Kawasan
Kaki Jembatan Suramadu Sisi Madura yaitu berupa rest area yang dapat mengakomodir
para pedagang kaki lima yang telah ada dan mengakomodir kebutuhan pengguna jalan
akses tol Suramadu. Konsep zoning antara rest area sisi Timur dan Barat secara garis
besar cenderung sama, namun terdapat perbedaan konsep peruntukan dimana sisi Barat
sebagai fungsi rest area komersial sedangkan sisi Timur sebagai fungsi rest area
tradisional.
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